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Background: Interpersonal communication skills is one of the abilities that must 
be owned by medical students to create good doctor and patiens relationship in the 
future. The skills known can be built and improved by actively participating in 
student organization activities. This study aims to determine the relationship 
between activeness in organization toward student interpersonal communiaction 
skill in Medical Faculty of University of Lampung. 
Methods:	 This was a quantitative study with cross sectional approach. The 
responden were 152 students from class year of 2015 and 2016 in Medical Faculty 
of University of Lampung, selected by using simple random sampling technique. 
The data were collected using questionnaire about organizational activeness that 
consists of 19 questions and interpersonal communication competence scale that 
consists of 30 questions. The data analysis tehnique was chi-square. 
Results: The result showed that organizational activeness and interpersonal 
communication skills of the students are mostly in the highest category, 
respectively 73 (68,9%) respondents and 77 (72,6%) respondents. The result 
obtained from the chi-square test for the organizational activeness and interpersonal 
communication skills was p-value 0.012 (p<0,05). 
 
Conclusion: There was significant relation between organizational activeness and 
interpersonal communication skills in students of Medical Faculty Lampung 
University. 
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Latar Belakang: Kemampuan komunikasi interpersonal merupakan salah satu 
kemampuan yang harus dimiliki mahasiswa kedokteran untuk membina hubungan 
dokter dan pasien yang baik. Kemampuan tersebut diketahui dapat dibagun dan 
ditingkatkan dengan mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan secara aktif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keaktifan berorganisasi 
dengan kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Lampung. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Responden penelitian ini adalah 152 mahasiswa angkatan 2015 dan 2016 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, yang dipilih menggunakan teknik 
random sampling. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner keaktifan 
berorganisasi yang terdiri dari 19 pertanyaan dan kuesioner interpersonal 
communication competence scale yang terdiri dari 30 pertanyaan. Data dianalisis 
menggunakan chi-square. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan berorganisasi dan 
kemampuan komunikasi interpersonal yang dominan pada mahasiswa adalah 
kategori tinggi, masing-masing sebesar 73 (68,9%) responden dan 77 (72,6%) 
responden. Hasil uji chi-square untuk keaktifan berorganisasi dengan kemampuan 
komunikasi interpersonal didapatkan nilai p-value 0,012 (p<0,05). 
 
Simpulan: Terdapat hubungan antara keaktifan berorganisasi dengan kemampuan 
komunikasi interpersonal pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Lampung. 
 
Kata kunci: kemampuan komunikasi interpersonal, keaktifan berorganisasi, 
mahasiswa kedokteran. 


